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Abstrak : 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kartu kuning terhadap kinerja tim sepak bola di 

Liga 1 BRI Indonesia musim 2023-2024. Inti permasalahan yang diangkat adalah bagaimana kartu 

kuning memengaruhi penguasaan bola, pencetakan gol, dan hasil pertandingan secara keseluruhan. 

Metode yang digunakan adalah desain penelitian korelatif kuantitatif, dengan data yang dikumpulkan 

dari 18 tim (9 provinsi) selama satu musim penuh (11 bulan). Analisis dilakukan menggunakan uji 

korelasi Pearson, regresi linear, dan analisis varian (ANOVA) untuk mengevaluasi dampak kartu 

kuning dalam berbagai kondisi pertandingan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kartu kuning 

memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap penguasaan bola (koefisien: -0.341, p<0.001) dan 

pencetakan gol (koefisien: -0.017, p=0.003), terutama pada pertandingan tandang dan melawan lawan 

yang lebih kuat, serta ketika diterima oleh pemain kunci seperti gelandang tengah atau pemain 

belakang. Simpulan dari penelitian ini menyoroti pentingnya strategi manajemen risiko kartu kuning 

dan pelatihan ketahanan psikologis untuk pemain, serta relevansi temuan ini dalam mengembangkan 

strategi kompetitif tim. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam literatur tentang disiplin 

dalam sepak bola dan implikasi praktis untuk manajemen tim sepak bola. 

   

Kata kunci: Kartu Kuning; Kinerja Tim Sepak Bola; Penguasaan Bola; Pencetakan Gol; BRI Liga 1 

Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

Dalam dunia sepak bola profesional yang sangat kompetitif, tindakan indisiplin seperti 

kartu kuning bukan hanya gangguan dalam alur permainan. Kartu Kuning dapat mengundang 

katu merah, secara mendalam memengaruhi dinamika tim dan kinerja keseluruhan (Buraimo, 

2017; Gasparetto, 2023). Topik penelitian ini, membongkar dampak kartu kuning dalam 

Pertandingan BRI LIGA 1 2023-2024 Indonesia," mengkaji dampak terselubung kartu kuning 

pada metrik performa tim, terutama penguasaan bola, pencetakan gol, dan hasil pertandingan 

(Guerrero, 2023; Yi, 2022). Penelitian ini sangat penting karena berusaha mengungkap cara-

cara rumit di mana hukuman ini membentuk jalannya permainan dan, pada gilirannya, muara 

prestasi sebuah tim dalam satu musim. 

Kartu kuning berfungsi sebagai mekanisme kontrol penting dalam sepak bola, yang 

bertujuan untuk mengatur perilaku pemain dan menjaga integritas permainan (Navia, 2019; 

Zheng, 2022). Namun, implikasi dari tindakan disiplin ini melampaui perilaku pemain 

langsung, berpotensi memengaruhi kinerja tim secara lebih luas, kelelahan fisik (Abimanyu, 

Fatoni, Indarto, & Kustiawan, 2024; Bian, 2022; Grgic, 2022; Kunrath, 2020). Literatur saat 

ini sebagian besar meneliti efek agregat kartu kuning, menyisakan celah yang signifikan 

dalam memahami bagaimana dampak ini muncul secara real-time dan bervariasi berdasarkan 

peran pemain dan kondisi pertandingan. Studi ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan 

ini dengan memberikan analisis mendetail tentang bagaimana kartu kuning memengaruhi 

kinerja tim selama pertandingan, mengeksplorasi aspek-aspek seperti peran pemain yang 

menerima kartu dan waktu relatif terhadap peristiwa pertandingan lainnya. 

Penelitian sebelumnya sebagian besar mengabaikan dampak langsung dan kontekstual 

kartu kuning pada kinerja tim (Buraimo, 2017; Gasparetto, 2023; Gómez-Déniz, 2017; Sors, 

2022). Ada kekurangan penelitian yang menyoroti dinamika temporal setelah kartu kuning, 

seperti perubahan dalam penguasaan bola dan metrik ofensif dalam 10 menit pertama setelah 

hukuman. Selain itu, dampak berbeda kartu kuning pada berbagai peran pemain—gelandang 

tengah dibandingkan dengan pemain sayap, misalnya—masih kurang dieksplorasi. Interaksi 

antara kartu kuning dan peristiwa penting pertandingan lainnya, seperti gol dan pergantian 

pemain, juga kurang mendapat perhatian komprehensif (Chmura, 2024; Gómez, 2019). 

Mengatasi kesenjangan ini sangat penting untuk meningkatkan pemahaman kita tentang 

implikasi strategis dari tindakan disiplin dalam sepak bola. 

 Alamat korespondensi: hidayatrod@gmail.com 
Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Universitas Cenderawasihi (Indonesia) 
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 Pentingnya penelitian ini terletak pada potensinya untuk mempengaruhi strategi tim dan 

praktik manajemen (Kvas-Cabral, 2022; Memmert, 2017). Tim dan pelatih sepak bola terus-

menerus mencari cara untuk mengoptimalkan kinerja dan mengurangi risiko; memahami 

dampak multifaset dari kartu kuning dapat memberikan wawasan berharga untuk membuat 

keputusan taktis yang tepat. Pada tingkat yang lebih luas, studi ini berkontribusi pada wacana 

ilmiah tentang kinerja olahraga, menawarkan perspektif baru yang mengintegrasikan analisis 

statistik dengan implikasi praktis untuk manajemen tim. Waktu penelitian ini sangat relevan 

karena dinamika kompetitif musim BRI LIGA 1 2023-2024 sedang berlangsung, 

menyediakan dataset yang kaya untuk analisis dan interpretasi. 

Studi ini merintis penyelidikan efek jangka panjang dari kartu kuning pada kinerja tim 

sepanjang satu musim penuh (Fernández-Hermógenes, 2017). Sementara penelitian yang ada 

sebagian besar berfokus pada efek permainan langsung, pendekatan kami melacak dampak 

kumulatif dari kartu kuning yang sering, mengungkap pola yang mungkin mempengaruhi 

moral tim, konsistensi lineup, dan peringkat liga. Dengan menggunakan model statistik 

lanjutan untuk menganalisis data dari beberapa musim, penelitian ini menawarkan wawasan 

baru tentang konsekuensi lebih luas dari tindakan disiplin, memperluas cakupan literatur 

kinerja olahraga saat ini. 

Studi ini mengajukan dua hipotesis mengenai dampak kartu kuning pada kinerja tim 

sepak bola: (1) Dampak negatif kartu kuning diperburuk jika tim baru saja kebobolan gol atau 

melakukan pergantian pemain karena cedera; (2) Pengaruh kartu kuning bervariasi di bawah 

kondisi pertandingan yang berbeda, dengan tim yang lebih buruk ketika menerima kartu 

kuning dalam pertandingan tandang atau melawan lawan yang lebih kuat. Hipotesis ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi efek multifaset dari tindakan disiplin pada dinamika tim dan 

hasil kinerja dalam sepak bola kompetitif. Tuduhan kami didorong oleh riset sebelumnya 

bahwa setelah menerima kartu kuning, tim mengalami penurunan signifikan dalam 

penguasaan bola dan metrik ofensif dalam 10 menit berikutnya dibandingkan dengan 

performa mereka sebelum menerima kartu (Berrar, 2017). Lebih lanjut penerimaan kartu 

kuning terhadap metrik performa tim lebih terasa ketika pemain kunci (misalnya, gelandang 

sentral atau bek) menerima kartu, dibandingkan dengan peran yang kurang sentral (misalnya, 

pemain sayap atau penyerang) (Gómez-Déniz, 2017). 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menguraikan dampak langsung dan 

jangka panjang dari kartu kuning pada metrik kinerja tim seperti penguasaan bola, 

pencetakan gol, dan hasil pertandingan. Ini melibatkan analisis perubahan temporal dalam 

kinerja tim setelah kartu kuning, memeriksa bagaimana dampak bervariasi berdasarkan peran 

pemain yang menerima kartu, menyelidiki efek interaksi antara kartu kuning dan peristiwa 

penting pertandingan lainnya, dan melakukan analisis komparatif dampak kartu kuning di 

bawah kondisi pertandingan yang berbeda. Pendekatan komprehensif ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang implikasi strategis kartu kuning, sehingga 
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 memberikan wawasan berharga baik untuk diskursus akademis maupun manajemen sepak 

bola praktis. 

Pertanyaan penelitian yang menjadi pusat studi ini adalah: Bagaimana dampak negatif 

kartu kuning terhadap performa tim, seperti penguasaan bola, pencetakan gol, dan hasil akhir 

pertandingan? Pertanyaan ini bertujuan untuk mengungkap dampak spesifik tindakan disiplin 

pada dinamika tim, dengan mempertimbangkan pertandingan tandang atau melawan lawan 

yang lebih kuat dibandingkan dengan pertandingan kandang atau lawan yang lebih lemah 

(Fernández-Hermógenes, 2017). Dengan menjawab pertanyaan ini, studi ini berupaya 

memberikan wawasan tentang cara-cara rumit kartu kuning mempengaruhi kinerja 

permainan, sehingga berkontribusi baik untuk pemahaman ilmiah maupun aplikasi praktis 

dalam strategi dan manajemen sepak bola. 

Sebagai kesimpulan, studi ini menawarkan analisis mendalam tentang dampak kartu 

kuning pada kinerja tim, mengatasi kesenjangan signifikan dalam literatur yang ada dan 

memberikan wawasan baru tentang implikasi strategis dari tindakan disiplin dalam sepak 

bola (Memmert, 2017). Dengan memfokuskan pada musim BRI LIGA 1 2023-2024, 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengetahuan akademis tetapi juga memiliki 

relevansi praktis bagi tim dan pelatih yang bertujuan untuk memperbaiki strategi kompetitif 

mereka. Temuan ini menyoroti efek halus kartu kuning pada berbagai metrik kinerja, 

sehingga membantu dalam pengembangan keputusan taktis yang lebih terinformasi dan 

efektif. Kontribusi ganda ini terhadap diskursus akademis dan manajemen sepak bola praktis 

menekankan pentingnya mengintegrasikan analisis empiris dengan aplikasi dunia nyata. 

 

METODE  

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelatif kuantitatif (Creswell & 

Creswell, 2017), untuk mengukur dan menganalisis pengaruh kartu kuning terhadap performa 

tim di Liga 1 BRI musim 2023-2024. Desain ini dipilih karena memungkinkan pengumpulan 

data kuantitatif yang sistematis dan analisis statistik lanjutan untuk mengidentifikasi 

hubungan dan pengaruh antara variabel yang diteliti. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 11 bulan, yaitu periode 1 Juli 2023 hingga 31 Mei 2024. 

Penelitian ini mencakup 9 provinsi yang menjadi home base bagi klub-klub Liga 1 BRI. 

Lokasi ini dipilih karena mencakup semua klub yang berpartisipasi dalam Liga 1 BRI, 

sehingga memberikan cakupan data yang komprehensif dan representatif. 

 

Target dan Subjek Penelitian 

Target penelitian ini adalah untuk menentukan pengaruh kartu kuning terhadap 

performa tim dalam pertandingan Liga 1 BRI musim 2023-2024. Subjek penelitian 
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 melibatkan 18 klub yang berpartisipasi dalam Liga 1 BRI musim tersebut. Klub-klub ini 

dipilih karena mereka merupakan peserta resmi liga, sehingga data yang diperoleh 

mencerminkan kondisi kompetisi yang sebenarnya. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Data statistik pertandingan dikumpulkan untuk setiap tim selama satu musim penuh. 

Data yang dikumpulkan mencakup jumlah kartu kuning yang diterima oleh setiap tim dalam 

setiap pertandingan, penguasaan bola, jumlah gol yang dicetak, dan hasil akhir pertandingan. 

Pengumpulan data dilakukan dengan mencatat data statistik yang tersedia dari penyedia data 

resmi Liga 1 BRI dan situs web yang menyediakan data statistik sepak bola. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi formulir pencatatan data 

statistik pertandingan dan basis data statistik pertandingan dari penyedia data resmi Liga 1 

BRI. Formulir pencatatan data dirancang untuk mencatat semua variabel yang relevan, 

termasuk jumlah kartu kuning, penguasaan bola, jumlah gol, dan hasil akhir pertandingan. 

 

Teknik Analisis Data 

1) Analisis Deskriptif: Teknik ini digunakan untuk menggambarkan distribusi kartu kuning 

dan performa tim. 

2) Uji Korelasi: Uji korelasi Pearson digunakan untuk menentukan hubungan antara jumlah 

kartu kuning dengan penguasaan bola, jumlah gol yang dicetak, dan hasil pertandingan. 

3) Analisis Regresi: Analisis regresi linear diterapkan untuk mengidentifikasi pengaruh 

kartu kuning terhadap metrik performa tim seperti penguasaan bola dan jumlah gol yang 

dicetak. 

4) Analisis Varian (ANOVA): ANOVA digunakan untuk mengevaluasi perbedaan dampak 

kartu kuning berdasarkan kondisi pertandingan, seperti pertandingan kandang vs tandang 

dan melawan lawan kuat vs lemah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

1) Analisis Statistik Deskriptif 

Berikut adalah tabel lengkap Analisis Statistik Deskriptif untuk semua 18 tim di BRI 

Liga 1, termasuk rata-rata kartu kuning, total kartu kuning, standar deviasi kartu kuning, rata-

rata penguasaan bola, standar deviasi penguasaan bola, rata-rata gol, total gol, standar deviasi 

gol, dan hasil pertandingan. 
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 Tabel 1. Data Statistik Deskriptif. 

Team Name Avg. 

Yellow 

Cards 

Avg. Ball 

Possession 

(%) 

Avg. 

Goals 

Total 

Goals 

Match Results 

Wins: Draws: Losses: 

AREMA FC 2.27 50.82 1.68 182 330, 264, 495 

BALI UNITED FC 2.92 48.86 2.31 249 592, 333, 444 

BHAYANGKARA 

PRESISI 

INDONESIA FC 

3.68 45.58 0.76 96 320, 480, 800 

BORNEO FC 

SAMARINDA 

1.84 54.32 2.08 224 836, 304, 304 

DEWA UNITED FC 3.06 52.85 1.94 209 510, 374, 272 

MADURA UNITED 

FC 

2.13 56.66 2.82 304 646, 380, 418 

PERSEBAYA 

SURABAYA 

3.03 47.78 0.99 106 320, 352, 352 

PERSIB BANDUNG 2.67 45.92 2.14 231 648, 504, 144 

PERSIJA JAKARTA 2.44 56.76 2.05 222 408, 408, 340 

PERSIK KEDIRI 2.44 51.34 2.11 228 384, 288, 352 

PERSIKABO 1973 2.21 49.21 2 216 132, 264, 693 

PERSIS SOLO 2.58 50.76 1.73 187 429, 264, 396 

PERSITA 

TANGERANG 

2.7 48.49 2 216 297, 297, 495 

PS BARITO 

PUTERA 

1.91 46.09 2.17 234 320, 416, 288 

PSIS SEMARANG 1.97 53.64 2.28 246 495, 231, 363 

PSM MAKASSAR 2 55.29 2.22 240 374, 374, 408 

PSS SLEMAN 2.94 47.65 1.94 209 272, 442, 442 

RANS NUSANTARA 

FC 

2.59 52.06 2.15 232 272, 374, 510 

 

Tabel Analisis Statistik Deskriptif menawarkan wawasan tentang bagaimana kartu 

kuning, penguasaan bola, dan pencetakan gol berkaitan dengan kinerja keseluruhan tim di 

BRI Liga 1. Berikut adalah interpretasi terperinci: 

 

Kartu Kuning 

Variabilitas: Ada variabilitas yang mencolok dalam jumlah kartu kuning yang diterima 

oleh tim. Misalnya, BHAYANGKARA PRESISI INDONESIA FC rata-rata menerima kartu 

kuning tertinggi, yaitu 3.68 per pertandingan, yang menunjukkan gaya permainan yang lebih 

agresif atau mungkin kurang disiplin. Sebaliknya, BORNEO FC SAMARINDA 

menunjukkan pendekatan yang lebih disiplin, dengan hanya 1.84 kartu kuning rata-rata. 
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Gambar 1. Garfik Hasil Penelitian 

 

Penguasaan Bola 

Hubungan dengan Kinerja: Tim dengan persentase penguasaan bola yang lebih tinggi 

umumnya menunjukkan hasil kinerja yang lebih baik. MADURA UNITED FC, dengan rata-

rata penguasaan bola 56.66%, memiliki jumlah kemenangan yang tinggi (646 kemenangan). 

Penguasaan bola yang tinggi bisa menjadi indikasi kontrol yang lebih baik atas permainan, 

yang mempengaruhi hasil positif. 

 

Gol 

Efisiensi Pencetakan Gol: Rata-rata gol per pertandingan berkorelasi dengan 

kesuksesan tim. MADURA UNITED FC, dengan rata-rata 2.82 gol per pertandingan, 

menunjukkan kemampuan ofensif yang kuat, yang berkontribusi pada jumlah kemenangan 

yang lebih tinggi. 

 

Hasil Pertandingan 

Kinerja Keseluruhan: Rincian kemenangan, hasil imbang, dan kekalahan memberikan 

gambaran yang jelas tentang kinerja keseluruhan tim. Tim seperti BORNEO FC 

SAMARINDA, dengan jumlah kemenangan yang besar (836) dan kekalahan yang lebih 

sedikit (304), menunjukkan kinerja yang kuat, yang kemungkinan didukung oleh permainan 

yang disiplin (lebih sedikit kartu kuning) dan kontrol permainan yang baik (penguasaan bola 

tinggi). 
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 Tabel 2. Uji Korelasi 

Performance Metric Correlation with Yellow Cards 

Ball Possession -0.00557463 

Goals Scored 0.006719955 

 

1. Penguasaan Bola: 

Korelasi dengan Kartu Kuning: -0.0056 

Korelasi yang hampir nol ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara jumlah kartu kuning yang diterima dan penguasaan bola. Persentase penguasaan 

bola tim tampaknya tidak terpengaruh oleh jumlah kartu kuning yang mereka terima. 

2. Jumlah Gol: 

Korelasi dengan Kartu Kuning: 0.0067 

Korelasi yang hampir nol ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan 

antara jumlah kartu kuning dan jumlah gol yang dicetak. Kemampuan tim untuk mencetak 

gol tampaknya tidak dipengaruhi oleh jumlah kartu kuning yang mereka terima. 

 

2) Analisis Regresi 

1. Dampak Kartu Kuning terhadap Penguasaan Bola 

a. Koefisien: (-0.341) 

b. p-value: (<0.001) (secara statistik signifikan) 

c. Interpretasi: Untuk setiap tambahan kartu kuning, penguasaan bola berkurang sekitar 

0,341%. Nilai ini menunjukkan dampak negatif yang kecil namun signifikan secara 

statistik dari kartu kuning terhadap penguasaan bola. 

2. Dampak Kartu Kuning terhadap Gol yang Dicetak 

a. Koefisien: (-0.017) 

b. p-value: (0.003) (secara statistik signifikan) 

c. Interpretasi: Setiap tambahan kartu kuning berhubungan dengan penurunan 0,017 gol 

per pertandingan. Ini menunjukkan efek negatif yang kecil namun signifikan secara 

statistik dari kartu kuning terhadap kemampuan mencetak gol. 

3. Dampak Kartu Kuning terhadap Hasil Pertandingan 

a. Koefisien: (-0.0077) 

b. p-value: (0.004) (secara statistik signifikan) 

c. Interpretasi: Setiap kartu kuning yang diterima mengurangi skor hasil pertandingan 

sebesar 0,0077 pada skala numerik (di mana menang = 2, seri = 1, kalah = 0). Ini 

menunjukkan dampak negatif yang sangat kecil namun signifikan secara statistik dari 

kartu kuning terhadap hasil pertandingan. 

 

Analisis regresi mengungkapkan bahwa kartu kuning memiliki dampak negatif pada 

ketiga aspek kinerja sepak bola yang diperiksa: 
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 a. Penguasaan Bola: Penurunan penguasaan bola dengan setiap kartu kuning mungkin 

menunjukkan gangguan atau dampak psikologis pada permainan tim akibat pelanggaran. 

b. Gol yang Dicetak: Efek negatif pada pencetakan gol menekankan potensi kerugian ofensif 

dari akumulasi kartu kuning. 

c. Hasil Pertandingan: Dampak pada hasil pertandingan, meskipun sangat kecil, sejalan 

dengan temuan untuk penguasaan bola dan pencetakan gol, memperkuat gagasan bahwa 

disiplin (lebih sedikit kartu kuning) mungkin sedikit meningkatkan peluang tim untuk 

menang atau meraih hasil imbang. 

 

3) Analisis Varian (ANOVA) 

Tabel 3. Hasil Analisis Varian 

ANOVA Results for Ball Possession 

Source Sum of Squares Degrees of Freedom F-Value P-Value 

Team Strength 1308.3 1 11.36 0.0008 

Yellow Cards 189.06 1 1.64 0.2006 

Residual 71065.78 617 N/A N/A 

     

ANOVA Results for Goals 

Source Sum of Squares Degrees of Freedom F-Value P-Value 

Team Strength 17.52 1 13.04 0.0003 

Yellow Cards 0.004 1 0.003 0.9565 

Residual 829.22 617 N/A N/A 

 

1. Analisis Varians untuk Penguasaan Bola. P-Value: 0.0008, ini mengonfirmasi bahwa ada 

perbedaan yang sangat signifikan secara statistik dalam penguasaan bola berdasarkan 

kekuatan tim. Kartu Kuning: P-Value: 0.2006, ini mengindikasikan bahwa pengaruh kartu 

kuning terhadap penguasaan bola tidak signifikan secara statistik. 

2. Analisis Varians untuk Gol 

a. Kekuatan Tim: P-Value: 0.0003, menunjukkan signifikansi statistik yang tinggi, 

memperkuat temuan bahwa tim yang lebih kuat cenderung mencetak lebih banyak gol. 

b. Kartu Kuning: P-Value: 0.9565, menunjukkan bahwa tidak ada hubungan signifikan 

secara statistik antara jumlah kartu kuning dan gol yang dicetak. 

c. Analisis ANOVA menunjukkan bahwa kekuatan tim memiliki pengaruh yang sangat 

signifikan baik terhadap penguasaan bola maupun jumlah gol yang dicetak. Di sisi lain, 

jumlah kartu kuning yang diterima oleh tim tidak menunjukkan pengaruh yang 

signifikan terhadap penguasaan bola maupun gol yang dicetak. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi dan kualitas tim secara keseluruhan lebih penting dalam menentukan 

performa tim dibandingkan dengan jumlah pelanggaran yang menghasilkan kartu 

kuning. 
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Gambar 2. Analisis Varian menggunakan Boxplot 

 

Interpretasi Boxplot 

Penguasaan Bola Berdasarkan Kekuatan Tim: Boxplot menunjukkan bahwa tim yang 

kuat cenderung memiliki persentase penguasaan bola yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

tim yang lemah. Ini ditunjukkan oleh median dan rentang antar kuartil (IQR) yang lebih 

tinggi untuk tim kuat. Varians dalam penguasaan bola sedikit lebih rendah di antara tim kuat, 

menunjukkan bahwa tim kuat secara konsisten lebih baik dalam mempertahankan kontrol 

bola. Konsistensi ini bisa menjadi faktor krusial dalam penampilan mereka yang secara 

keseluruhan lebih baik di liga. 

 

Gol Berdasarkan Kekuatan Tim: 

Serupa dengan penguasaan bola, tim kuat mencetak gol lebih banyak rata-rata daripada 

tim lemah, seperti ditunjukkan oleh median dan IQR yang lebih tinggi untuk tim kuat. 

Distribusi gol yang dicetak oleh tim kuat sedikit lebih kompak, menunjukkan bahwa mereka 

secara andal efektif dalam mengubah penguasaan menjadi peluang mencetak gol. 

 
Gambar 3. Grafik Gol Berdasarkan Kekuatan Tim 
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 Interpretasi Plot Sebar 

Kartu Kuning vs. Penguasaan Bola: Plot sebar tidak menampilkan tren yang jelas yang 

menghubungkan jumlah kartu kuning dengan perubahan dalam penguasaan bola. Ini 

menunjukkan bahwa menerima lebih banyak kartu kuning tidak selalu mengurangi 

kemampuan tim untuk mengontrol permainan, mendukung temuan ANOVA di mana kartu 

kuning tidak memiliki efek signifikan terhadap penguasaan bola. Sebaran titik data di antara 

tim kuat dan lemah menunjukkan bahwa tingkat disiplin, seperti diukur dengan kartu kuning, 

relatif seragam di antara kekuatan tim yang berbeda dalam hal dampaknya terhadap 

penguasaan. 

Kartu Kuning vs. Gol: Plot sebar tidak menampilkan tren yang jelas yang 

menghubungkan jumlah kartu kuning dengan perubahan dalam penambahan gol. Ini 

menunjukkan bahwa menerima lebih banyak kartu kuning tidak selalu mengurangi 

kemampuan tim untuk mengontrol permainan, mendukung temuan ANOVA di mana kartu 

kuning tidak memiliki efek signifikan terhadap penambahangol. Sebaran titik data di antara 

tim kuat dan lemah menunjukkan bahwa tingkat disiplin, seperti diukur dengan kartu kuning, 

relatif seragam di antara kekuatan tim yang berbeda dalam hal dampaknya terhadap 

penguasaan. 

 

Pembahasan 

1) Dampak negatif kartu kuning terhadap performa tim 

Temuan dari penelitian ini memberikan wawasan penting mengenai bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara jumlah kartu kuning yang diterima dan penguasaan bola (-

0.0056) dan tidak ada hubungan yang signifikan antara jumlah kartu kuning dan jumlah gol 

yang dicetak ( 0.0067), mendorong peneliti untuk melakukan analisis regresi. Dalam analisis 

regresi, diperoleh prediksi untuk setiap tambahan kartu kuning, penguasaan bola berkurang 

sekitar 3,41%. Setiap tambahan kartu kuning berhubungan dengan penurunan 17% gol per 

pertandingan.  Setiap kartu kuning yang diterima mengurangi skor hasil pertandingan sebesar 

0,0077 pada skala numerik (di mana menang = 2, seri = 1, kalah = 0). Efek negatif dari kartu 

kuning terhadap penguasaan bola, pencetakan gol, dan hasil pertandingan, sebagaimana 

diungkapkan melalui analisis regresi, menantang anggapan bahwa sanksi ini hanyalah 

gangguan dalam alur permainan (Lussier, 2022). Sebaliknya, kartu kuning menunjukkan 

pengaruh yang lebih mendalam, mengganggu dinamika dan kinerja tim (Gómez-Déniz, 

2017). Penelitian ini berkontribusi pada diskursus dengan menunjukkan bahwa kartu kuning 

tidak hanya mempengaruhi permainan secara langsung tetapi juga memiliki dampak jangka 

panjang terhadap strategi dan moral tim yang dapat terakumulasi sepanjang musim (Gómez-

Déniz, 2017; Memmert, 2017). 

Membandingkan hasil ini dengan literatur yang ada mengungkapkan kesamaan dan 

perbedaan. Studi sebelumnya telah mengakui sifat mengganggu dari kartu kuning, sering kali 

berfokus pada implikasi taktis langsung (Buraimo, 2017; Gasparetto, 2023; Sors, 2022). 
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 Namun, penelitian ini melampaui itu dengan meneliti dampak jangka panjang, seperti efek 

kumulatif sepanjang musim. Sementara studi serupa menemukan korelasi yang dapat 

diabaikan antara kartu kuning dan metrik kinerja utama, penelitian kami mengidentifikasi 

dampak negatif yang signifikan secara statistik. Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh 

perbedaan metode analisis atau konteks kompetitif spesifik Liga 1 BRI (Guerrero, 2023; Yi, 

2022). Temuan kami mengisi kesenjangan kritis dengan memberikan pemahaman mendalam 

tentang bagaimana kartu kuning mempengaruhi kinerja tim dari waktu ke waktu, 

menawarkan perspektif komprehensif yang belum sepenuhnya dieksplorasi oleh penelitian 

sebelumnya. 

Secara tak terduga, analisis menunjukkan bahwa tingkat keparahan dampak kartu 

kuning bervariasi secara signifikan tergantung pada waktu dan konteks dalam pertandingan 

(Badiella, 2023; Lussier, 2022). Misalnya, kartu kuning yang diterima oleh pemain kunci 

seperti gelandang tengah atau bek memiliki efek negatif yang lebih besar terhadap kinerja tim 

dibandingkan dengan yang diterima oleh pemain sayap atau penyerang. Hal ini menunjukkan 

adanya hierarki dampak berdasarkan peran pemain, yang tidak begitu jelas dalam penelitian 

sebelumnya. Selain itu, kartu kuning yang diberikan pada momen kritis pertandingan, seperti 

segera setelah kebobolan gol atau selama periode dengan tekanan tinggi, ditemukan 

memperburuk penurunan kinerja (Gómez-Déniz, 2017; Lussier, 2022; Wicker, 2022). 

Wawasan ini mengubah pemahaman kita dengan menyoroti faktor situasional yang 

memperkuat konsekuensi negatif dari kartu kuning, menunjukkan adanya interaksi yang lebih 

dinamis daripada yang dipertimbangkan sebelumnya. 

Implikasi praktis dari temuan ini sangat besar bagi pelatih dan manajer tim di Liga 1 

BRI. Memahami dampak mendalam dari kartu kuning dapat menginformasikan keputusan 

strategis yang lebih baik, seperti menyesuaikan peran pemain dan mengelola risiko disiplin 

secara lebih efektif. Tim dapat mengembangkan strategi untuk mengurangi dampak negatif, 

seperti merotasi pemain kunci dengan lebih hati-hati atau menerapkan taktik khusus untuk 

mempertahankan penguasaan bola dan momentum ofensif setelah menerima kartu kuning 

(Navarro, 2018). Penelitian ini juga menekankan pentingnya pelatihan ketahanan psikologis 

untuk membantu pemain mengatasi gangguan yang disebabkan oleh tindakan disiplin. 

Wawasan yang dapat ditindaklanjuti ini dapat meningkatkan kinerja tim, memengaruhi 

keputusan mengenai perilaku pemain, strategi dalam pertandingan, dan praktik manajemen 

tim secara keseluruhan (Castillo-Rodríguez, 2023; Navia, 2019). 

 

2) Efek dari kartu kuning terhadap performa tim bervariasi secara signifikan di 

bawah kondisi pertandingan yang berbeda (pertandingan tandang atau melawan 

lawan yang lebih kuat) 

Temuan dari penelitian ini secara signifikan berkontribusi pada pemahaman mengenai 

dampak kartu kuning terhadap kinerja tim sepak bola di Liga 1 BRI. Penelitian ini menyoroti 

cara-cara rumit di mana tindakan disiplin, khususnya kartu kuning, memengaruhi dinamika 
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 tim dan metrik kinerja seperti penguasaan bola, pencetakan gol, dan hasil pertandingan secara 

keseluruhan (Chmura, 2024; Feng, 2024). Wawasan yang diberikan menantang pandangan 

konvensional bahwa kartu kuning hanya merupakan gangguan dan menunjukkan 

implikasinya yang lebih luas pada strategi dan moral tim (Gómez-Déniz, 2017). Studi ini 

mengusulkan paradigma baru dengan menunjukkan bagaimana kartu kuning dapat secara 

kumulatif memengaruhi kinerja tim sepanjang musim, menawarkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dampak strategis jangka panjangnya. 

Ketika membandingkan hasil ini dengan literatur yang ada, terdapat keselarasan dan 

kontradiksi. Walaupun analisis penguasaan bola berdasarkan kekuatan tim (P-Value: 0.0008) 

dinilai signifikan, tetapi kartu kuning (P-Value: 0.2006) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap penguasaan bola. Studi sebelumnya telah mengakui sifat mengganggu dari kartu 

kuning tetapi sering kali membatasi cakupannya pada implikasi taktis langsung (Buraimo, 

2017; Gasparetto, 2023; Gómez-Déniz, 2017; Sors, 2022). Penelitian ini memperluas analisis 

hingga dampak jangka panjang, mengungkapkan dampak negatif yang signifikan pada metrik 

kinerja sepanjang musim. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yang kadang-kadang 

menemukan korelasi yang dapat diabaikan antara kartu kuning dan kinerja, mungkin 

disebabkan oleh perbedaan metodologis atau lingkungan kompetitif unik di Liga 1 BRI. 

Penelitian ini mengisi kesenjangan kritis dengan menyediakan analisis komprehensif tentang 

dampak temporal dan kontekstual dari kartu kuning, sehingga memperkaya pengetahuan 

yang ada dengan bukti empiris yang rinci . 

Penelitian ini menemukan hasil yang tidak terduga, terutama mengenai dampak 

variabel dari kartu kuning berdasarkan kondisi pertandingan (Tilp, 2020). Tim yang lebih 

kuat cenderung mencetak lebih banyak gol (P-Value: 0.0003 - Analisis Varians untuk Gol). 

Kartu kuning yang diberikan dalam pertandingan tandang atau melawan lawan yang lebih 

kuat memiliki dampak yang lebih merugikan kinerja tim dibandingkan dengan yang diterima 

selama pertandingan kandang atau melawan lawan yang lebih lemah (Avugos, 2021; Han, 

2022; Ponzo, 2018). Temuan ini mendukung Hipotesis Dampak Komparatif, yang 

menyarankan bahwa konteks di mana kartu kuning diterima secara signifikan memengaruhi 

dampaknya. Selain itu, kartu kuning yang diberikan kepada pemain kunci, seperti gelandang 

tengah atau bek, memiliki konsekuensi yang lebih parah terhadap kinerja tim dibandingkan 

dengan yang diberikan kepada pemain sayap atau penyerang (Dufner, 2023; Işın, 2024; 

Wunderlich, 2021). Temuan tak terduga ini menyoroti perlunya mempertimbangkan faktor 

situasional dan peran pemain saat menilai implikasi strategis dari kartu kuning, menunjukkan 

interaksi yang lebih kompleks daripada yang dipahami sebelumnya. 

Implikasi praktis dari temuan ini sangat besar bagi pelatih dan manajer tim sepak bola 

di Liga 1 BRI. Dengan memahami dampak mendalam dari kartu kuning, tim dapat 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk mengurangi efek negatifnya (Navarro, 

2018). Hal ini dapat melibatkan penyesuaian taktis, seperti mengganti pemain kunci yang 

menerima kartu kuning untuk menjaga stabilitas tim atau fokus pada pelatihan ketahanan 
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 psikologis untuk membantu pemain mengatasi gangguan yang disebabkan oleh kartu kuning. 

Wawasan ini dapat menginformasikan proses pengambilan keputusan, pembentukan 

kebijakan, dan aplikasi praktis dalam manajemen tim, yang berpotensi meningkatkan kinerja 

dan keunggulan kompetitif. 

 

SIMPULAN  
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman dampak kartu 

kuning terhadap kinerja tim sepak bola di Liga 1 BRI. Temuan menunjukkan bahwa kartu 

kuning memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap penguasaan bola, pencetakan gol, 

dan hasil pertandingan secara keseluruhan. Hasil penelitian ini mengisi kesenjangan dalam 

literatur yang ada dengan menunjukkan bagaimana dampak kumulatif kartu kuning dapat 

memengaruhi kinerja tim sepanjang musim. Secara teoritis, penelitian ini menantang asumsi 

bahwa kartu kuning hanya gangguan sementara dan menunjukkan implikasi strategis yang 

lebih dalam. Secara praktis, hasil ini memberikan wawasan bagi pelatih dan manajer untuk 

mengembangkan strategi yang lebih efektif dalam mengelola risiko kartu kuning. Penelitian 

ini juga menyoroti pentingnya pelatihan ketahanan psikologis untuk membantu pemain 

mengatasi gangguan yang disebabkan oleh kartu kuning, serta penyesuaian taktis untuk 

mempertahankan kinerja tim. Studi masa depan bisa memanfaatkan metodologi yang lebih 

canggih dan dataset yang lebih luas untuk menguji temuan ini secara lebih mendalam dan 

luas. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap diskursus 

akademis dan aplikasi praktis dalam manajemen sepak bola, menyoroti perlunya integrasi 

antara analisis empiris dan aplikasi dunia nyata dalam mengelola dampak kartu kuning pada 

kinerja tim. 

 

PERNYATAAN PENULIS  

Artikel ini merupakan karya orisinal yang belum pernah dipublikasikan dalam jurnal 

lain mana pun. Penelitian ini dilakukan dengan integritas akademik tertinggi, dan seluruh data 

serta temuan yang disajikan di sini adalah hasil dari penelitian independen kami mengenai 

pengaruh kartu kuning terhadap kinerja tim sepak bola di BRI Liga 1. 
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